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Abstrak. Perbandingan Keterampilan Permainan Bola basket Antara  SMA Negeri 1 Pangkajene dan SMA Negeri 1 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. ( dimbing oleh Sudirman Burhanuddin Dan Wahyujayadi).
	Penelitian ini adalah jenis penelitian komparatif yang menggunakan rancangan perbandingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; Apakah ada perbedaan Keterampilan Permainan Bola basket Antara SMA Negeri 1 Pangkajene dan SMA Negeri 1 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang.
	Populasi adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler cabang olahraga bola basket SMA Negeri 1 Pangkajene dan SMA Negeri 1 Panca Rijang. Sampel yang digunakan adalah siswa sebanyak 50 orang. Yang dimana 25 orang siswa dari SMA Negeri 1 Pangkajene dan 25 orang siswadari SMA Negeri 1 Panca Rijang.	Dengan menggunakan random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, statistic inferensial, ujinormalitas data, uji homogenitas data dan uji t tidak berpasangan melalui program SPSS 16 pada taraf signifikan α = 0,05.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan permainan bola basket SMA Negeri 1 Pangakajene dan SMA Negeri 1 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, yaitu t hitung = -3.223 ( p = 0.002 < α = 0.05)






















Permainan  bolabasket  merupakan  permainan  yang  dimainkan  secara beregu, oleh karena itu, kerjasama tim merupakan salah satu faktor untuk meraih kesuksesan.   Kesuksesan   tersebut   perlu   adanya   keterampilan   gerak   dalam menguasai teknik-teknik dasar yang baik untuk mencapai hasil yang optimal. Penguasaan terhadap keterampilan teknik dasar bukanlah hal yang mudah, karena  permainan  bolabasket  menuntut  keterampilan  yang  kompleks.  Hal  ini senada dengan pendapat   Imam Sodikun (1991:74), yang mengatakan bahwa : “Bolabasket  termasuk  jenis  permainan  yang  kompleks  gerakannya.  Artinya gerakannya  terdiri  dari  gabungan  unsur-unsur  gerak  yang  terkoordinasi  rapi sehingga pemain dapat bermain dengan baik.” Selain gerak dasar bolabasket, pemain harus memiliki teknik dasar yang baik seperti Mengoper bola (passing), Memantulkan bola (dribbling) dan Menembak bola (shooting).
Pengusaan  teknik  dasar  merupakan  unsur  yang  sangat  mendasar  yang harus  dimiliki seorang  pemain  bolabasket.  Penguasaan  teknik  dasar  dalam permainan bolabasket merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau  kalahnya  suatu  regu  di  dalam  suatu  pertandingan.  Dalam upaya untuk mencapai prestasi dalam permainan bolabasket seorang pemain dituntut memiliki berbagai kemampuan yang menunjang prestasi tersebut. Sebuah prestasi dalam permainan bolabasket, diperlukan kondisi fisik yang baik, kemampuan teknik, taktik  serta  mental  bertanding  yang baik.  Karena  permaiaan  bolabasket  yang dominan adalah gerak tubuh jadi kondisi fisik harus bagus untuk bermain bolabasket. Kemampuan teknik dibutuhkan agar dalam pertandingan bolabasket tidak sering melakukan  kesalahan  sendiri.  
Di SMA Negeri 1 Pangkajene dan SMA Negeri 1 Panca Rijang Kabupaten Sidrap, permainan bolabasket merupakan salah satu materi bahasan yang diajarkan oleh seorang guru penjasorkes dan di ektrakurikuler. Hasil observasi dan identifikasi pada kedua sekolah tersebut, dimana pada ektrakurikuler siswa SMA Negeri 1 Pangkajene dilatih oleh pelatih yang bersertifikat sedangkan siswa SMA Negeri 1 Panca Rijang dilatih oleh pelatih yang tidak memeliliki sertifikat. Dari segi frekuensi latihan bolabasket, siswa SMA Negeri 1 Pangkajene 3 kali seminggu sedangkan siswa SMA Negeri 1 Panca Rijang 2 kali per minggu. Dari aspek sarana dan prasarana  permainan bolabasket,  di Pangkajene tersedia tiga lapangan basket sedangkan di Panca Rijang 2 lapangan. Disamping itu Pangkajene merupakan pusat ibukota kabupaten sehingga  dengan  dasar  tempat ini,  semua kejuaraan baik antar sekolah maupun antar daerah dilaksanakan di Pangkajene. 
Sejalan dengan masalah tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa keterampilan bukan hanya dipengaruhi oleh latihan semata namun juga dapat dipengaruhi faktor lain misalnya mental, sarana dan prasarana, kualifikasi pelatih dan tempat latihan.   






Rangkuman Analisis Data  Uji-t Tidak berpasangan Keterampilan Bola Basket

Keterampilan 	Kelompok 	Rata-rata	t-hitung	df	Sig	Ket
Bolabasket	SMA Negeri 1 Panca Rijang (A) vs SMA Negeri 1 Pangkajene (B) 	µB = 216.12 > µA = 208.24	-3.223	48	0.002	Signifikan

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dikemukakan bahwa data perbedaan keterampilan bolabasket dengan uji-t tidak berpasangan antara SMA Negeri 1 Pangkajene  dengan SMA Negeri 1 Panca Rijang,  yaitu t hitung = -3.223  (α 0.05 < p = 0.002) maka data keterampilan bolabasket antara kedua kelompok adalah berbeda secara signifikan, dengan nilai rata-rata keterampilan bolabasket untuk siswa nilai rata-rata keterampilan bolabasket siswa SMA Negeri 1 Pangkajene = 216.12 lebih besar daripada SMA Negeri 1 Panca Rijang = 208.24 ( µB = 216.12 > µA = 208.24). 
Untuk lebih mengetahui sejauh mana perbedaan pengaruh dari tiap-tiap teknik dalam keterampilan bolabasket, akan disajikan dan diuraikan data-data passing, dribbling dan shooting dari kedua kelompok tersebut.

Rangkuman Analisis Data  Uji-t Tidak berpasangan Keterampilan Passing, Dribbling dan Shooting 

Keterampilan 	Kelompok 	Rata-rata	t-hitung	Df	Sig	Ket
Passing	SMA Negeri 1 Panca Rijang (A) vs SMA Negeri 1 Pangkajene (B) 	µB = 70.56 > µA = 64.76	-3.204	48	0.002	Signifikan
Dribbling	SMA Negeri 1 Panca Rijang (A) vs SMA Negeri 1 Pangkajene (B) 	µB = 66.68 > µA = 65.56	-1.168	48	0.249	NS
Shooting	SMA Negeri 1 Panca Rijang (A) vs SMA Negeri 1 Pangkajene (B) 	µB = 78.88 > µA = 77.92	-1.169	48	0.248	NS

Berdasarkan di 4.5, dapat dikemukakan bahwa data perbedaan keterampilan passing bolabasket dengan uji-t tidak berpasangan antara SMA Negeri 1 Pangkajene  dengan SMA Negeri 1 Panca Rijang,  yaitu t hitung = -3.204  (α 0.05 < p = 0.002) maka data keterampilan passing bolabasket antara kedua kelompok adalah berbeda secara signifikan, dengan nilai rata-rata keterampilan bolabasket untuk siswa nilai rata-rata keterampilan bolabasket siswa SMA Negeri 1 Pangkajene 70.56 lebih besar daripada SMA Negeri 1 Panca Rijang = 64.76 ( µB = 70.56 > µA = 64.76).
Data perbedaan keterampilan dribbling bolabasket dengan uji-t tidak berpasangan antara SMA Negeri 1 Pangkajene  dengan SMA Negeri 1 Panca Rijang,  yaitu t hitung = -1.168  (α 0.05 > p = 0.249) maka data keterampilan dribbling bolabasket antara kedua kelompok adalah tidak berbeda secara signifikan. Namun demikian dengan nilai rata-rata keterampilan dribbling bolabasket untuk siswa nilai rata-rata keterampilan bola basket siswa SMA Negeri 1 Pangkajene 66.68 lebih besar daripada SMA Negeri 1 Panca Rijang = 65.56 (µB = 66.68 > µA = 65.56).
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